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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kotak angka terhadap hasil belajar siswa pada materi perkalian dalam pembelajaran matematika kelas III SD Bunga Tanjung Kecamatan Tanjung Morawa Tahun Pelajaran 2025/2026. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya hasil belajar matematika siswa khususnya pada materi perkalian, yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran konvensional dan minimnya pemanfaatan media pembelajaran yang menarik dan konkret. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas III SD Bunga Tanjung yang berjumlah 22 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis (uji t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media kotak angka pada materi perkalian. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penggunaan media kotak angka berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SD Bunga Tanjung. Dengan demikian, media kotak angka dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi perkalian.	
Kata kunci: Media Kotak Angka, Hasil Belajar, Perkalian, Matematika SD.
ABSTRACT
This study aims to determine the effect of using number box media on students’ learning outcomes in multiplication material in mathematics learning for third grade students of SD Bunga Tanjung, Tanjung Morawa District, Academic Year 2025/2026. The background of this research is based on the low mathematics learning outcomes of students, especially in multiplication material, which is caused by the use of conventional teaching methods and the lack of attractive and concrete learning media. This research employed a quantitative approach with a pre-experimental research design, specifically the one group pretest–posttest design. The research subjects were all third grade students of SD Bunga Tanjung, totaling 22 students. Data collection techniques were conducted through learning outcome tests in the form of pretests and posttests. The data obtained were analyzed using normality tests and hypothesis testing (paired sample t-test). The results of the study showed that there was an increase in students’ learning outcomes after the implementation of number box media in multiplication learning. The results of hypothesis testing indicated that the use of number box media had a significant effect on the mathematics learning outcomes of third grade students at SD Bunga Tanjung. Therefore, number box media can be used as an effective alternative learning media to improve students’ understanding and learning outcomes in multiplication material.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran matematika di sekolah dasar memegang peranan penting dalam membangun berfikir logis, analitis, dan sistematis pada peserta didik. Matematika tidak hanya berfungsi sebagai alat hitung, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih kemampuan  pemecahan masalah dan penalaran sejak usia dini. Oleh karena itu, penguasaan konsep matematika dasar menjadi pondasi utama bagi keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika pada jenjang pendidikan selanjutnya.
Salah satu materi matematika yang harus dikuasai olah siswa kelas III sekolah dasar adalah perkalian. Materi ini merupakan kelanjutan dari penjumlahan dan menjadi dasar dari operasi hitung lain seperti pembagian, pecahan, dan operasi matematika yang lebih konpleks. Namun, pada praktiknya banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian karena pembelajaran yang masih bersifat abstrak dan menekankanhafalan tanpa pemahaman konsep yang mendalam (Susanto, 2016).
Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan suatu proses pembelajaran. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari perubahan kemampuan kognitif, sikap, dan keterampilan setelah mengikuti pembelajaran (Sudjana, 2017). Rendahnya hasil belajar matematika, khususnya pada materi perkalian, sering kali disebabkan oleh kurang tepatnya metode dan media pembelajaran yang digunakan metode ceramah dan latihan soal tanpa dukungan oleh media pembelajaran yang menarik dan sesuaidengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Media pembelajaran memiliki peran strategi dan menunjang keberhasilan pembelajaran. Media dapat membantu guru menyampaikan materi secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. Menurut Arsyad (2019), penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta membantu mereka memahami konseop-konsep yang bersifat abstrak. Hal ini sangat relavan bagi siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret.
Media kotak angka merupakan salah satu media pembelajaran konkret yang dalam digunakan dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi perkalian Media ini direncanakn untuk membantu siswa memahami konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang memalui visualisasi angka-angka dalam bentuk kotak. Dengan menggunakan media kotak angka, siswa tidak hanya menghafal hasil perkalian, tetapi juga memahami proses terbentuknya hasil perkalian tersebut (Rahmawati et al 2023).
METODE DAN PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-eksperimen Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Postest Design, yaitu desain penelitian yang hanya melibatkan satu kelompok Kontrol. Dalam desain ini, siswa diberikan tes awal (pretest) sebelum perlakuan berupa penggunaan media kotak angka dalam pembelajaran matematika.
Penelitian ini dilaksanakan di Sd Bunga Tanjong Kecamatan Tanjung Morawa pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas III yang berjumlah 22 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling jenuh, karena jumlah populasi relatif kecil sehingga seluruh populasi dijadikan dalam bentuk pretest dan posttest dengan materi yang sama.
Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis inferensial dilakukan melalui Uji Normalitan untuk mengetahui distribusi data dan Uji Hipotesis menggunakan Uji (Paired Sample T-test) untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kotak angka terhadap hasil belajar siswa. Kriteria pengambilan keputusan adalah jilai Thitung lebih besar dari Ttabel, maka hipotesis alternatif diterima.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum menggunakan media angka berada pada kategori cukup. Setelah diterapkan pembelajaran menggunakan media kotak angka, nilai rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan media kotak angka memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa pada materi perkalian.
Hasil Uji normalitas menunjukan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai Thitung lebih besar dari pada Ttabel. Dengan demikian, hipotesis,hipotesis alternatif diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan penggunaan media kotak angka terhadap hasil belajr siswa kelas III SD.
1.  Hasil Belajar Pretest Sebelum Menggunakan Media
Data hasil belajar siswa sebelum menggunakan media kotak angka pada mata pelajaran matematika materi perkalian di kelas III SD Bunga Tanjong Kecamatan. Tanjung Morawa T.P 2025/2026. Dijabarkan pada tabel berikut:
Tabel 1. Nilai Pretest
	No
	Xi (Nilai)
	Fi
	xi X fi

	1
	50
	3
	150

	2
	55
	3
	165

	3
	60
	3
	180

	4
	65
	5
	325

	5
	68
	4
	272

	6
	70
	4
	280

	Jumlah
	22
	1372

	Rata Rata
	62,36

	Simpangan Baku
	70,13



Berdasarkan tabel hasil belajar siswa pretest sebelum menggunakan media kotak angka pada materi perkalian, dapat digambarkan ke dalam diagram batang sebagai berikut:
Pre-test
Gambar 1 Diagram Batang Untuk Hasil Pretest
Berdasarkan tabel dan diagram diatas batang tersebut maka dapat diperoleh hasil belajar pretest siswa sebelum menggunakan media kotak angka perkalian yaitu 62,36 dengan standart 70,13 pada mata pelajaran Matematika materi perkalian di kelas III SD Bunga Tanjong Kecamatan Tanjung Morawa T.P 2025/2026.
2. Hasil Belajar Post-test Sesudah Menggunakan Media
Data hasil belajar siswa sebelum menggukan media kotak angka pada mata pelajaran Matematika materi perkalian di kelas III Sd Bunga Tanjong Kecamatan Tanjung Morawa T.P 2025/2026. Dijabarkan pada tabel berikut:
Tabel 2 Frekuensi Nilai Post-test
	No
	Xi
	Fi
	xi X fi

	1
	74
	1
	74

	2
	77
	1
	77

	3
	80
	1
	80

	4
	84
	1
	84

	5
	85
	1
	85

	6
	87
	1
	87

	7
	90
	1
	90

	8
	90
	1
	90

	9
	94
	1
	94

	10
	95
	2
	190

	11
	96
	1
	96

	12
	98
	1
	98

	13
	99
	1
	99

	14
	100
	8
	800

	Jumlah
	22
	2044

	Rata – Rata
	92,90

	Simpangan Baku
	83,26



Berdasasrkan tabel hasil belajar siswa posttest sesudah menggunakan media kotak angka perkalian, dapat digambarkan ke diagram batang sebagai berikut:







Posttest

Berdasarkan tabel dan diagram batang tersebut maka dapat diproleh hasil belajar posttest siswa sesudah menggunakan media kotak angka perkalian yaitu 92,90 dengan standar deviasi 83,26 pada mata pelajaran Matematika materi perkalian di kelas III SD Bunga Tanjong Kecamatan Tanjung Morawa T.P 2025/2026.
Peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan media kotak angka bahwa media ini efektif dalam membantu siswa memahami konsep perkalian. Media kota angka memungkinkan siswa belajar melalui aktivitas visual dan manifulati, sehingga penjumlahan berulang dapat dipahami secara konkret dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika sekolah dasar
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Selain meningkatkan pemahamn konsep, penggunaan media kotak angka juga meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa. Siswa terlibat lebih antusiasi dan terlibat dalam proses pembelajaran karena media yang digunakan. Hal ini mendukung teori pembelajaran konstruktivis yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri.
KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Kotak Angka terhadap hasil belajar siswa pada materi perkalian dalam pembelajaran matematika kelas 3 SD Bunga Tanjong Kecamatan Tanjung Morawa Tahun Pelajaran 2025/2026. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
Pertama, terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Kotak Angka terhadap hasil belajar siswa pada materi perkalian. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media Kotak Angka. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan dari tahap pre-test ke tahap post-test. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media counting box atau kotak angka memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap pemahaman operasi hitung perkalian siswa, dengan nilai t-hitung sebesar 11,771 yang jauh melampaui nilai t-tabel pada taraf signifikansi 0,05 .
Kedua, media Kotak Angka terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perkalian. Efektivitas ini tercermin dari nilai N-Gain yang diperoleh dalam kategori tinggi. Penelitian serupa pada media kotak angka menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,74 yang termasuk kategori tinggi, dengan rata-rata nilai pre-test 47,50 meningkat menjadi 86,25 pada post-test . Hal ini mengindikasikan bahwa media Kotak Angka mampu membantu siswa memahami konsep perkalian secara lebih konkret dan bermakna.
Ketiga, penggunaan media Kotak Angka dalam pembelajaran matematika memberikan dampak positif terhadap motivasi dan keaktifan siswa. Siswa menjadi lebih antusias dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran karena media ini menghadirkan pengalaman belajar yang nyata dan menyenangkan. Media konkret tiga dimensi seperti Kotak Angka berfungsi sebagai jembatan antara konsep matematika yang abstrak dengan pemahaman siswa yang masih berada pada tahap operasional konkret .
Keempat, media Kotak Angka dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif bagi guru dalam mengajarkan materi perkalian kepada siswa sekolah dasar. Media ini mudah dibuat dan digunakan, serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh media Kotak Angka terhadap hasil belajar siswa pada materi perkalian dapat diterima.
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